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Abstak

Pendidikan merupakan elemen penting dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas serta
menjadi fondasi utama kemajuan bangsa. Menghadapi tantangan abad ke-21 yang diwarnai oleh kemajuan
teknologi, sistem pendidikan dituntut untuk berinovasi, termasuk melalui pengembangan kurikulum yang
menyesuaikan kebutuhan zaman. Kurikulum Merdeka hadir sebagai upaya reformasi pendidikan di
Indonesia dengan menitikberatkan pada kebebasan belajar dan peningkatan kompetensi peserta didik. Guru
berperan strategis dalam penyusunan, implementasi, hingga evaluasi kurikulum, serta harus mampu menjadi
perencana, pelaksana, manajer, peneliti, dan evaluator dalam proses pembelajaran. Studi ini mengungkap
bahwa keberhasilan penerapan kurikulum sangat bergantung pada kesiapan guru dalam beradaptasi terhadap
perubahan serta kemampuan mereka memahami karakteristik siswa dan kebutuhan zaman.

Kata Kunci: Profesionalisme Guru, Abad 21, Kurikulum Merdeka

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pijakan krusial untuk mempersiapkan generasi muda menghadapi
tantangan kompleks abad ke-21 yang selalu bertransformasi. Tahun ini ditandai dengan
transformasi yang cepat dan kompleksitas yang tinggi. Dalam keadaan ini, pendidikan berfungsi
sebagai faktor penting dalam mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi ketidakpastian di
masa mendatang. Sejak permulaan abad ini, dunia telah menyaksikan banyak perubahan signifikan
(Jayadi et al., 2020). Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi berlangsung dengan cepat,
mengubah cara kita berkomunikasi, belajar, serta melakukan pekerjaan (Junedi et al., 2020). Abad
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ke-21 merupakan periode transformasi yang terjadi dengan cepat dan melibatkan kompleksitas
global. Pendidikan di Sekolah Dasar (SD) memiliki peran penting dalam membentuk dasar
pengetahuan dan keterampilan peserta didik.

Pada tahun 2021, Kurikulum Merdeka menjadi konsep pembelajaran yang populer dalam
konteks pendidikan di Indonesia. Kurikulum Merdeka bertujuan untuk menghadirkan pembelajaran
yang lebih relevan, inovatif, dan inklusif agar siswa dapat siap menghadapi tantangan abad ke-21.
Kurikulum Merdeka menekankan pada pengembangan kompetensi dan keterampilan siswa yang
relevan dengan kebutuhan abad 21 (Nasution, 2021). Pendidikan tidak hanya berfokus pada
pengetahuan akademis semata, tetapi juga pada kemampuan kreativitas, kritis, berpikir analitis,
kerjasama, komunikasi, serta literasi digital dan media (Susilo & Harsono, 2021). Dalam Kurikulum
Merdeka, pendekatan pembelajaran berbasis proyek menjadi salah satu pilar utama. Siswa akan
belajar melalui berbagai proyek atau tugas yang memerlukan penerapan pengetahuan dalam situasi
nyata. Hal ini membantu siswa untuk lebih terlibat, belajar mandiri, dan mengembangkan
keterampilan problem-solving.

Dalam konteks ini, analisis kurikulum Merdeka Belajar perlu dilakukan untuk mengevaluasi
sejauh mana penerapan gerakan ini di sekolah dan bagaimana pengaruhnya terhadap kualitas
pembelajaran (Nasution, 2021). Kesiapan guru dan siswa dalam menghadapi kurikulum Merdeka
Belajar perlu diperhatikan. Guru perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang konsep dan
metode pembelajaran abad ke-21 serta mampu mengintegrasikan teknologi dalam proses mengajar
(Junedi et al., 2020).

Jika kurikulum ini diimplementasikan dengan tepat, maka diharapkan hasilnya akan
menjadi peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah. Siswa akan lebih terlibat dan termotivasi
dalam belajar, memiliki keterampilan yang relevan dengan tuntutan masa depan, dan siap
menghadapi perubahan yang akan datang. Peningkatan kualitas pembelajaran adalah tujuan utama
dari setiap kurikulum pendidikan (Marisa, 2021). Kurikulum Merdeka Belajar menekankan pada
pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti kemampuan berpikir kritis, kerjasama, komunikasi,
kreativitas, dan pemecahan masalah (Syahputra, 2018).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Profesionalisme Guru di Abad 21 dalam
mengintegrasikan Pembelajaran pada Kurikulum Merdeka. Dengan adanya penelitian ini,
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang mengintegrasikan
pembelajaran pada Kurikulum Merdeka di SD untuk Menghadapi Tantangan Abad ke-21. Hasil
dari penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi sekolah dan pemerintah dalam melakukan
peningkatan dan penyesuaian kurikulum guna lebih baik dalam mempersiapkan guru dan siswa
menghadapi tantangan abad ke-21.

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan, dan studi literatur dengan
pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono, (2013:362) Penelitian kualitatif dituntut mampu
mengorganisasikan semua teori yang dibaca. Metode kualitatif ini merupakan salah satu pendekatan
dalam melakukan penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial dan perilaku
manusia dari sudut pandang yang lebih mendalam dan kompleks (Arikunto, 2010). Penelitian
kualitatif mencoba untuk mengerti, mendalami dan menerobos masuk di dalamnya terhadap suatu
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gejala-gejala yang sangat dalam dan kemudian menginterprestasikan dan menyimpulkan gejala-
gejala tersebut sesuai dengan konteksnya. Sehingga dicapai suatu simpulan yang obyektif dan
alamiah sesuai dengan gejala-gejala pada konteks tersebut yang sifatnya subjektivitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan merupakan pilar utama bagi kemajuan bangsa dan negara. Pendidikan adalah
unsur dasar dalam meningkatkan sumber daya manusia. Seperti disebutkan dalam undang undang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 tahun 2003 menyatakan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakt, bangsa dan negara.

Guru memiliki peran yang sangat penting baik dalam pengembangan kurikulum maupun
dalam implementasinya. Seorang guru juga sangat berperan dalam penerapan merdeka belahar.
Guru dapat berkontribusi secara kolaboratif dan efektif dalam pengembangan kurikulum sekolah
untuk mengatur dan menyuaun materi pada buku teks ataupun konten pembelajaran. Guru juga
sangat berperan sebagai evaluator untuk penilaian hasi belajar siswanya.

Artikel peran guru dalam mengembangkan kurikulum merdeka belajar yaitu
(1)merumuskan tujuan spesifik pembelajaran sesuai dengan tujuan kurikulum dan karakteristik
mata pelajaran dan siswa serta keadaan kelas; (2) mendesain proses pembelajaran yang secara
efektif dapat membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran atau kompetensi yang telah ditetapkan;
(3) melaksanakan proses pembelajaran sebagai implementasi kurikulum; (4)melaksanakan evaluasi
proses dan hasil pembelajaran; (5) melaksanakan evaluasi terhadap interaksi komponen-komponen
kurikulum yang telah diimplementasikan. menunjukkan bahwa guru mengambil peran sangat besar
dalam merdeka belajar.

Penerapan Kurikulum 2013 mengalami revisi ke Kurikulum Merseka didasarkan pada
Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia Nomor
56/M/2022 tanggal 10 Februari 2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka
Pemulihan Pembelajaran. Keputusan Kemendikbud Ristek menjadi dasar serta rujukan dalam
pelaksanaan Kurikulum Merdeka yang diterapkan disekolah sekolah, madrasah-madrasah, serta
institusi-institusi atau lembaga-lembaga pendidikan yang ada di Indonesia

Kurikulum Merdeka juga fokus pada pembentukan karakter peserta didik dimana
membentuk penilaian yang tidak hanua sebatas akademik namun juga menekankan bagaimana
karakteristik peserta didik masing masing. Dengan demikian Penerapan Kurikulim Merdeka
diharapkan dapat membantu peserta didik menjadi individu-individu yang memiliki kecakapan
hidup yang dapat diimplementasikan kedalam kehidupan bermasyarakat.

Kurikulum memegang peranan penting dalam pendidikan, sebab berkaitan dengan
penentuan arah, isi dan proses pendidikan yang pada akhirnya menentukan kualifikasi lulusan suatu
lembaga pendidikan. Seiring dengan perkembangan jaman dan tuntutan dari masyarakat, maka
dunia pendidikan harus melakukan inovasi dalam pendidikan. Inovasi pendidikan akan berjalan dan
mencapai sasarannya jika progam pendidikan tersebut dirancang dan di implementasikan sesuai
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dengan kondisi dan tuntutan jaman. Sebagai implikasi dari pentingnya inovasi pendidikan menuntut
kesadaran tentang peranan guru (Fatmawati, 2021).

Menurut Syahputra, 2018. Dunia pendidikan pada abad 21 ini menghadapi tantangan yang
amat besar. Pembelajaran di abad 21 harus dapat mempersiapkan generasi manusia Indonesia untuk
menyongsong kemajuan teknologi informasi dan komunikasi dalam kehidupan bermasyarakat.
Memasuki Zaman dimana memiliki syarat persaingan, maka seriap individu harus memiliki
keterampilan seperti bertanya, berpikir kritis/kreatif, bijak dalam pengambilan keputisan dan dapat
memecahkan masalah agar dapat memilih diantara banyaknya informasi yang mereka terima ,
menafsirkan informasi dengan benar dan menghasilkan pengetahuan baru. Untuk memperbaiki
perubahan yang terjadi pada era reformasi, di abad 21 ini, maka kurikulum pendidikan perlu disusun
dengan visi rencana yang lebih jelas dan terarah. Untuk menyusun visi dan rencana tersebut maka
perlu adanya pemahaman mengenai segala macam benruk tantangan yang muncul di era
perkembangan abad 21 ini. Dimana rencana yang dirancang dalam kurikulum adalah bagaimana
melakukan pengembangan sumber daya manusia yang memiliki keterampilan dan kompetensi serta
unghul dalam mempersiapkan individu individu yang siap memasuki masa pengetahuan sebagai
era yang kompetitif.

Pentingnya integrasi Kurikulum Merdeka dengan pendidikan abad ke 21 terletak pada
fokusnya pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti keterampilan berpikir kritis dan kreatif,
kolaborasi, pemecahan masalah serta literasi digital (Maulidia et al., 2023). Oleh karena itu,
profesionalisme seoranv guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka harus mencakup
kemampuan untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21.

KESIMPULAN

Pendidikan adalah fondasi utama dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas
dan juga sebagai pendorong bagi kemajuan bangsa. Ditengah abad ke 21 yang penuh dengan
perubahan, sistem pendidikan dituntut untuk berinovasi agar mampu menghasilkan lukusan yang
kreatif dan kompeten. Salah satu bentuk inovasi tersebut adalah dengan Penerapan Kurikulum
Merdeka Belajar yang menekankan peserta didik pada kebebasan belajar, penguatan karakter, serta
pengembangan keterampilan seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, kreativitas, dan
literasi digital. Dalam konteks ini, peran guru menjadi sangat penting. Guru tidak hanya berfungsi
sebagai fasilitator pembelajaran, tetapi juga sebagai perencana, pelaksana, evaluoator, hingga
pengambil keputusan dalam proses pendidikan. Profesionalisme guru mencakup kemampuan
pedagogis, manajerial, serta pemahaman yang mendalam tentang teknologi dan karakteristik setiap
peserta didik.

Guru yang profesional harus mampu mengintegrasikan Kurikulum Merdeka dengan
pendekatan yang benar dan tepat, baik secara teoritis maupun praktis, sehingga tercipta suasa belajar
yang lebih partisipatif, kontekstual dan bermakna

Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka sangat
bergantung pada kesiapan dan kompetensi guru. Untuk itu, pengembangan profesionalisme guru
harus menjadi perhatian utama melalui pelatihan, dukungan kebijakan, serta kolaborasi lintas sektor.
Pendidikan yang inovatif, ditopang oleh guru-guru profesional, akan memperkuat sistem
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pembelajaran di Indonesia agar mampu bersaing secara global serta mempersiapkan generasi yang
tangguh menghadapi tantangan masa depan.
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